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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan fluktuasi pendapatan pengemudi 

transportasi konvensional di tengah meningkatnya eksistensi transportasi online. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara terhadap sejumlah 

pengemudi di Kota Bandung. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik berdasarkan data wawancara 

yang telah dikategorikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi pendapatan pengemudi konvensional 

tidak hanya disebabkan oleh persaingan langsung dengan transportasi online. Akan tetapi, dipengaruhi juga oleh 

faktor internal seperti usia pengemudi yang mayoritas sudah lanjut, keterbatasan dalam penggunaan teknologi, 

serta adanya asumsi kelompok masyarakat yang menimbulkan stigma negatif personal terhadap pengemudi 

transportasi online. Adapun faktor lain seperti, permintaan dari konsumen yang cenderung menurun terhadap 

layanan transportasi konvensional, ketergantungan pada pelanggan tetap, lokasi pangkalan yang tidak strategis, 

serta sistem distribusi keuangan seperti biaya operasional juga turut memengaruhi kecilnya pendapatan bersih 

yang diterima. Secara keseluruhan dari penelitian ini menunjukkan bahwa persoalan fluktuasi pendapatan 
berkaitan erat dengan struktur sosial, teknologi, dan sumber daya ekonomi yang belum merata. 

Kata Kunci: Transportasi; pendapatan; pengemudi; konvensional; online 

Abstrack 

This study aims to analyze the factors that cause fluctuations in income of conventional transportation drivers 

amidst the increasing existence of online transportation. This study uses a descriptive qualitative approach with 

a data collection method through interviews with several drivers in Bandung. The analysis technique used is a 

thematic analysis based on categorized interview data. The results of the study indicate that fluctuations in the 

income of conventional drivers are not only caused by direct competition with online transportation. But also, 

influenced by internal factors such as the age of the drivers, the majority of whom are advanced, limitations in 

the use of technology, and the assumptions of community groups that cause negative personal stigmas against 

online transportation drivers. Other factors such as consumer demand that tends to decrease for conventional 

transportation services, dependence on regular customers, non-strategic base locations, and financial distribution 

systems such as operational costs also affect the small net income received. Overall, this study shows that the 

problem of income fluctuations is closely related to social structures, technology, and economic resources that 

are not evenly distributed. 
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PPENDAHULUAN 

Perubahan kebutuhan transportasi terus berkembang seiring kemajuan teknologi (Dewi & 

Taufiqurahman, 2022). Variasi jenis transportasi yang tersedia saat ini menciptakan persaingan di 

berbagai pihak termasuk produsen alat transportasi dan pengguna jasa. Masyarakat memiliki pilihan 

antara transportasi pribadi dan umum dengan tren yang menunjukkan peralihan ke layanan 

transportasi umum berbasis online. 

Kemajuan teknologi memengaruhi pendapatan pengemudi dan memperbesar kesenjangan. 

Penelitian Dewi & Gorda (2024) menunjukkan pengemudi konvensional masih bertahan karena 

pelanggan tetap. Sementara hasil penelitian Watung et al (2020) menunjukan masyarakat lebih 

memilih ojek online karena kemudahan dan tarif yang murah dan transparan. 

Kecemburuan sosial muncul sebagai dampak dari perkembangan teknologi dalam sektor 

transportasi. Pengemudi konvensional merasa terpinggirkan akibat beralihnya masyarakat ke jasa 
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transportasi online. Sementara itu, pendapatan pengemudi online diperkirakan akan terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap layanan aplikasi. Salah satu 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan aplikasi ialah adanya transparansi estimasi harga 

berdasarkan jarak tempuh dan kondisi jalan. Hasil penelitian yang dilakukan Mufida et al (2023) 

menyatakan bahwa konsumen mempertimbangkan keuntungan yang akan mereka dapatkan saat 

memilih transportasi berdasarkan kebutuhan mereka. 

Di sisi lain, terdapat penurunan pendapatan pengemudi jasa transportasi konvensional 

karena kepercayaan masyarakat mulai berpindah ke jasa transportasi online. Hal ini berhubungan 

dengan disparitas ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara Nur et al (2023) kepada 

salah satu tukang becak bahwa tukang becak tersebut merasa penumpang tidak memilih 

menggunakan jasanya karena becak dirasa sudah tua sehingga pendapatan sehari-hari terus berubah 

tidak menentu. 

Kemudahan akses yang didapat antara pihak konsumen dan pengemudi online menimbulkan 

berbagai keuntungan salah satunya efesiensi waktu. Repetisi permintaan konsumen terhadap jasa 

transportasi online meningkatkan permintaan pada aplikasi. Menurut Sugiyarto et al (2020) 

“konsumen yang puas terhadap produk dan jasa pelayanan cenderung untuk membeli kembali 
produk dan menggunakan kembali jasa pada saat kebutuhan yang sama muncul kembali di kemudian 

hari”. Jika tren ini berlanjut, eksistensi jasa transportasi umum konvensional berpotensi meredup 

dalam jangka waktu tertentu. 

Konflik dimulai sebab adanya perbedaan dua sudut pandang. Dalam kasus ini kecemburuan 

sosial menimbulkan konflik atas peningkatan eksistensi jasa transportasi online. Konflik out-group 
(konflik antara dua kelompok berbeda) ini terjadi karena salah satu pihak merasa dirugikan. Masalah 

fluktuasi pendapatan dalam pihak internal menggiring permasalahan lainnya. “Implikasi ekonomi 

dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila 

hal itu merugikan orang lain atau merusak alam” (Sari et al., 2024). 

Salah satu ketidakseimbangan pendapatan pada pengemudi transportasi konvensional dari 

persoalan tarif, pajak kendaraan, dan aspek ekonomi lainnya. Namun, akar masalah dari konflik yang 

terjadi antara dua kelompok ini ternyata ialah fluktuasi pendapatannya banyak dari sudut pandang 

sosiologis. Penelitian Damayati (2021) membuka hasil bahwa pengemudi jasa transportasi 

konvensional kedapatan menyerah dengan keadaan sebab mengalami rasa tidak percaya diri dan 

pasrah atas adanya permasalahan ini. Dampak psikologis ini dialami para pengemudi dalam 

mempertahankan eksistensi dalam kehidupannya. 

Lenski (1966) menggemukakan teori struktur sosial dalam karyanya "Power, Privileges and 
Status" yakni terdapat dua pendekatan utama yaitu fungsionalis dan konflik. Secara umum, struktur 

sosial adalah suatu konsep yang digunakan untuk menggambarkan interaksi manusia dengan 

sesamanya secara teratur dan berulang. Dalam konteks ini, terdapat pembagian kelas atau kelompok 

sebagai klasifikasi struktur sosial untuk memudahkan individu dalam membedakan identitasnya. 

“Hal itu dikarenakan masyarakat merupakan sekelompok manusia yang bersifat heterogen” 

(Erningsih et al., 2024). Pembagian kelompok kelas dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu kelas 

atas, kelas menengah, dan kelas bawah. 

Waluya (2009) dalam bukunya “Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat” 

menggemukakan teori struktur sosial yang menjelaskan bahwa stratifikasi sosial dapat berupa 

kekuasaan, pendidikan, kehormatan, uang, keturunan, dan faktor-faktor pembentuk lainnya. 

Menurut Dewa et al (2023) “Kehadiran ojek online yang merubah struktur sosial yang terbangun 

sebelumnya dan mengambil lahan ojek pangkalan menimbulkan konflik”. Melalui teori ini, aspek 

pengetahuan muncul sebagai hasil dari kontruksi sosial yang diatur oleh norma, nilai, dan status 

sosial yang berlaku. Aspek pengetahuan berkaitan dengan cara individu atau kelompok memperoleh, 

mengembangkan, dan mengubah informasi dalam kehidupan sosial mereka. Pengetahuan ini 

tidak hanya diprngaruhioleh faktor pribadi, tetapi juga oleh struktur sosial dan budaya yang ada 

dalam masyarakat. 

Teori konflik menjelaskan fenomena perbedaan, pertentangan, dan persaingan baik secara 

individu maupun kelompok. Engels (1867) menyoroti teori Karl Marx tentang konflik berkelanjutan 

antara kaum borjuis sebagai pemilik modal dan proletar sebagai tenaga kerja yang bergantung pada 

sistem kapitalis. Dari teori ini muncul aspek konflik, yang tercermin dalam bentuk perselisihan, 

ketegangan sosial, hingga perlawanan terhadap ketidakadilan yang dirasakan oleh kelompok 
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tertentu. Berdasarkan teori konflik ketidakadilan dalam pembagian sumber daya dan kekuasaan 

menjadi penyebab utama munculnya ketegangan dan konflik sosial. Konflik ini dapat berbentuk 

perselisihan kecil atau bahkan kerusuhan sosial yang mencerminkan ketidakpuasan terhadap sistem 

sosial yang ada. 

Teori Dahrendorf (1959) perkembangan dari pemikiran Marx, menganggap bahwa 

konflik atau pertentangan akan selalu ada sebagai bagian dari kehidupan karena manusia adalah 

homo-conflictus. Ia percaya bahwa dekomposisi terjadi antara modal dan tenaga kerja, berkaitan 

dengan pemisalan kaum borjuis-proletar. Menurut Dahrendorf, prinsip dasar teori konflik (konflik 

sosial dan perubahan sosial) selalu melekat dalam struktur masyarakat. “Dekomposisi modal dan 

tenaga kerja tersebut menjurus kepada pembengkakan jumlah kelas menengah yang sebelumnya 

tidak pernah diduga oleh Marx” (Rahmaniah, 2016). 

Karya utama Durkheim (1893) “The Division of Labor in Society” tentang teori perubahan 

sosial serta karyanya lainnya seperti “The Rules of Sociological Method” (1895) berpendapat bahwa 

perubahan terjadi karena evolusi dan siklus. Menurut Durkheim, faktor- faktor ekologis dan 

demografis menyebabkan adanya perubahan sosial yang mengubah kehidupan masyarakat dari 

kondisi tradisional menjadi modern. Perubahan ini menghasilkan aspek keuangan yang mencakup 
transformasi dalam pola pekerjaan, pendapatan, konsumsi, serta akses terhadap sumber daya 

ekonomi yang memengaruhi kesejahteraan individu dan kelompok. Aspek keuangan mencakup 

segala hal yang berkaitan dengan kondisi ekonomi individu maupun kelompok termasuk 

pendapatan, pekerjaan, dan akses terhadap sumber daya ekonomi. 

Berdasarkan penelitian Dewi & Taufiqurahman (2022) menyatakan dampak pendapatan 

transportasi konvensional atas kehadiran adanya transportasi online. Penelitian tentang 

perbandingan pendapatan oleh Kumentas et al (2022) dan Watung et al (2020) menunjukan 

kausalitas lain pendapatan pengemudi transportasi online menjadi lebih tinggi. Penelitian Haka & 

Gilalom (2019) hanya menyatakan faktor-faktor penyebab konflik  transportasi konvensional 

dan online. Mufida et al (2023) melakukan penelitian kepuasan pelanggan yang condong pada 

efektifitas aplikasi serta tarif pada transportasi online. Penelitian yang condong pada pengemudi 

taksi konvensional oleh Dewi & Gorda (2024) menunjukan alasan eksistensi transportasi tersebut 

masih perlu bertahan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada analisis 

yang dilakukan secara menyeluruh terhadap berbagai profesi sektor jasa transportasi, bukan hanya 

terfokus pada satu bidang profesi saja serta menguak faktor kausalitas yang lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini fokus pada analisis dinamika sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh 

pengemudi jasa transportasi umum, baik yang konvensional maupun berbasis online. Pembahasan 

ini secara rinci mengidentifikasi disparitas pendapatan, kecemburuan sosial, serta potensi konflik 

yang timbul akibat perbedaan sistem kerja dan akses teknologi terhadap kedua jenis layanan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi strategis di Kota Bandung, titik pertemuan antara 

pengemudi dan pengguna jasa, yang mencerminkan interaksi sosial antara pengemudi konvensional 

dan online. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pemahaman distribusi pendapatan antara 

pengemudi transportasi konvensional dan berbasis online dengan menyoroti ketimpangan yang 

kurang diperhatikan. Peneliti menyajikan analisis mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi distribusi pendapatan, seperti perbedaan tarif, jumlah penumpang, waktu operasional, 

dampak kebijakan pemerintah serta peraturan lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan strategi yang lebih adil dalam mendukung kesejahteraan 

pengemudi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab fluktuasi pendapatan pengemudi 

konvensional. Dalam upaya ini, peneliti menganalisis berbagai elemen yang dapat berkontribusi 

terhadap perubahan pendapatan, seperti kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, tingkat persaingan 

dengan angkutan berbasis online, dan tarif yang dikenakan. Melalui pendekatan yang komprehensif 

dan sistematis, peneliti berharap dapat mengidentifikasi pola-pola yang signifikan dan menawarkan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika pendapatan para pengemudi angkutan umum 

konvensional di berbagai situasi dan lingkungan. 

    

   METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui penyebab fluktuasi pendapatan  pengemudi transportasibkonvensional. 

Subjek penelitian ini adalah 60 orang pengemudi transportasi yang terdiri dari 30 pengemudi 

transportasi konvensional yaitu 6 pengemudi angkutan umum, 6 pengemudi elf, 6 pengemudi 

delman, 6 pengemudi becak, dan 6 pengemudi ojek pangkalan. Kemudian, 30 pengemudi transportasi 

online yang terdiri dari 15 pengemudi ojek online dan 15 pengemudi taksi online. Penelitian ini 

dilakukan di beberapa lokasi strategis di Kota Bandung, yaitu Terminal Ledeng, Terminal Leuwi 

Panjang, Stasiun Hall, Terminal Cimareme yang terletak di Kabupaten Bandung Barat, Pasar Pola 

Cijerah, dan Pasar Gegerkalong Tengah. 

Objek Penelitian ini adalah fluktuasi pendapatan pengemudi akibat disparitas ekonomi serta 

faktor-faktor penyebab fluktuasi pendapatan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah panduan 

wawancara semi terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas dalam mengajukan pertanyaan 

tambahan berdasarkan respons partisipan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara yang dilakukan secara langsung kepada para pengemudi transportasi konvensional dan 

pengemudi transportasi online. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah klasifikasi dan kategorisasi berdasarkan aspek-

aspek utama yang muncul dari hasil wawancara, yaitu pengetahuan, keuangan, dan konflik. Data 
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan perspektif dari pengemudi transportasi 

konvensional dan pengemudi transportasi online. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk 

menyusun kesimpulan yang menggambarkan pola fluktuasi pendapatan serta faktor-faktor yang 

menyebabkan perbedaan ekonomi antara pengemudi transportasi konvensional dan pengemudi 

transportasi online. 

    

    HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jelas bahwa penghasilan pengemudi 

transportasi konvensional kian menurun. Terlebih sejak masyarakat mulai beralih ke layanan 

berbasis aplikasi. Pengemudi transportasi konvensional yang pada awalnya bisa mengandalkan 

penumpang harian, kini harus berjuang lebih keras, tetapi hasilnya sering kali tak sebanding. 

Beberapa bahkan mengaku untuk membawa pulang uang sebagai keuntungan sebesar Rp50.000,00 

saja tidak bisa setiap hari. 

Perubahan ini berkaitan dengan cara kerja yang sangat berbeda antara transportasi 

konvensional dengan transportasi online. Pengemudi online cukup menunggu pesanan masuk lewat 

aplikasi, sedangkan pengemudi  konvensional  masih bergantung. Dalam kondisi yang semakin 

padat dan persaingan semakin berat, posisi mereka semakin terdesak. Apalagi, mereka terbatas oleh 

faktor usia dan tidak terbiasa menggunakan teknologi. Selain itu, biaya yang harus dikeluarkan pun 

cukup tinggi. Biaya operasional menjadi beban rutin yang tidak bisa dihindari. Ketika pendapatan 

menurun, mereka terpaksa berhutang untuk setoran harian. Walaupun begitu, mereka tetap harus 

bertahan karena pekerjaannya ini merupakan sumber utama penghasilan. 

Dari sisi sosial, tidak sedikit yang merasa tersisih. Mereka yang dulu merasa cukup dengan 

menjadi sopir, kini harus menghadapi perubahan yang sangat pesat, sementara mereka tertinggal. 

Walaupun sebagian sudah beralih menjadi pengemudi transportasi online, tetapi banyak juga yang 

masih bertahan di era digital ini dengan kondisi gagap teknologi. 

Melihat kenyataan ini, bisa dipahami bahwa masalah fluktuasi pendapatan bukan hanya soal 

persaingan saja, tetapi ada juga persoalan akses, kesiapan, dan kesempatan yang tidak sama. 

Beberapa diantaranya belum punya jalan untuk ikut berubah ke era sekarang. Hambatan-hambatan 

yang dihadapi para pengemudi transportasi konvensional mendorong kenyataan bahwa mereka harus 

tetap menjalankan kehidupan dalam ketertinggalan.vhasil iwawancara ipada i30 iorang ipengemudi 

itransportasi ikonvensional idan i30 iorang ipengemudi itransportasi ionline imenghasilkan 

itingkat iperbandingan ipendapatan iyang icukup isignifikan iseiring iberjalannya iwaktu. iDari 

ikeseluruhan inarasumber, ikeluhan iyang idialami idialami irata-rata imemiliki ikemiripan ibaik 

idari ipengemudi itransportasi ikonvensional imaupun ipengemudi itransportasi ionline. iDengan 

iini, ididapat iinti idari ifaktor-faktor ifluktuasi ipendapatan ipengemudi itransportasi 

ikonvensional iterhadap ieksistensi itransportasi ionline iyang iterus imerajalela. 

Perbedaan ipenghasilan ipengemudi itransportasi ikonvensional idan itransportasi ionline 
ibisa iberbeda ihingga i50%. iHal iini iselaras idengan ifaktor-faktor iyang imembuntutinya. iDari 

iwaktu ibekerja isampai ijumlah ipenumpang iyang imenentukan itingkat ipendapatan iini. iDari 
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ihasil ipendapatan iperbulan itiap-tiap ipengemudi itransportasi, ibanyak ikemungkinan iatas 

iperubahan istruktur isosialnya. 

Dilihat idari idata ipendapatan iperbulan, ibeberapa ipengemudi ijasa itransportasi idapat 

imemenuhi ikebutuhan iprimernya iadapun iyang itidak. iBegitupun ikebutuhan-kebutuhan 

ilainnya imengikuti itingkat ipendapatan iperhari isampai iperbulan iyang isudah imenjadi 

ikeuntungan ipribadi itanpa iada ilagi ipemotongan ibiaya iuntuk isetoran, iperawatan, idan ibiaya 

ioperasional ilainnya. iJadi, isebenarnya iperubahan isosial idan ikenaikan istrata isosial imereka 

idapat itercapai iapabila ifaktor-faktor ipendukung imemadai idan ifaktor ipenghambat itidak 

ilebih ibesar idari ifaktor ipendukung. iNamun, inyatanya imasih ibanyak iyang itidak itercukupi 

ikarena ifaktor ipemenuh ikebutuhan idan ifaktor-faktor ilainnya iyang itidak isejalan idengan 

iyang iseharusnya. 

 

PEMBAHASAN 

Permasalahan iyang idialami ioleh ipengemudi itransportasi idimulai isemenjak 

ikemunculan idigitalisasi ipada ibidang ijasa itransportasi ipada itahun i2017. iAspek ipenelitian 

imendasari ipenelitian iuntuk imengetahui iparadigma imasyarakat iyang imengalami iperubahan 
isosial iatas idigitalisasi itersebut. iTemuan ihasil iseperti ifaktor-faktor ifluktuasi idan idistribusi 

ipendapatan ipara ipengemudi ijasa itransportasi iumum ionline idan ikonvensional irata-rata 

iselaras idengan ipenelitian-penelitian isebelumnya. iBerikut iklasifikasi idan itemuan idata idari 

ihasil iwawancara iserta ipenjelasannya: 

   Pengemudi iTransportasi iKonvensional 

              Becak 

Pengemudi ibecak idi iBandung imemilih ibertahan ihidup isendiri ikarena iusia 

ilanjut idan iketerbatasan imembaca idan imenulis, isehingga isulit iberalih ike ipekerjaan 

ilain, itermasuk isebagai ipengemudi itransportasi ionline. iRata-rata ipenghasilan iharian 

imereka iberkisar iantara iRp30.000 ihingga iRp40.000, idengan itotal ibulanan isekitar 

iRp1.200.000, iyang isering ikali itidak imencukupi ikebutuhan irumah itangga. 

iWalaupun ijumlah ipenumpang imenurun ikarena ipersaingan idengan itransportasi 

ionline, imereka itetap imenganggap ipekerjaan iini isebagai isumber ipenghasilan iutama 

isetelah ibertahun- itahun imenjalani iprofesi itersebut. 

Beberapa ipengemudi ibecak imasih imempertahankan ibecak ikayu iautentik 

isebagai iwarisan ibudaya. iSelain iitu, ipara ipengemudi ibecak idi iBandung imengatakan 

ibahwa imasyarakat iera iini ikurang iberminat iuntuk imenggunakan ibecak ikarena 

idianggap imasih iterlalu itradisional. iHal iini ibertentangan idengan ipenelitian iHaka i& 

iGilalom i(2019) iyang imelakukan ipenelitian idi iKota iGorontalo ibahwa ibentor 

i(becak imotor) imenjadi isalah isatu ialat itransportasi iyang isangat idiminati ioleh 

imasyarakat iGorontalo. iHal iini imengindikasikan ibahwa iperubahan ibentuk idan 

ifungsi ibecak idapat imemengaruhi ipersepsi imasyarakat iterhadap ipenggunanya. iOleh 

ikarena iitu, iadaptasi iterhadap iperkembangan izaman idan iinovasi idalam itransportasi 

isangat imemengaruhi iminat imasyarakat idalam imemilih imoda itrasnportasi itertentu. 

                Delman 

Hasil iwawancara imenunjukkan ibahwa ipenghasilan ipengemudi idelman idalam 

isehari iberkisar iantara iRp30.000 i– iRp70.000 idengan irata-rata ipenghasilan isatu 

ibulan 1.500.000 i– iRp2.000.000. iMereka imemilih iprofesi iini ikarena itidak imemiliki 

ikeahlian ilain, ipekerjaan iturun itemurun idari ikeluarga, idan iuntuk imelestarikan 

ibudaya. iDelman ihanya idigunakan iuntuk itujuan iwisata, ibukan isebagai itransportasi 

isehari- ihari. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iDamayati i(2021) iyang imenyatakan 

ibahwa idelman itidak idapat idiandalkan ikarena ikecepatan, idaya itampung 

ipenumpang, idan iukuran ikendaraan iyang imengurangi iefektivitas idan iefesiensi 

iselama iperjalanan. iUmumnya, idelman ihanya idisewa iuntuk iacara itertentu iseperti 

iacara iwisuda iatau ifestival ibudaya. 

Profesi ipengemudi idelman itergolong imarginal isecara isosial iekonomi, 

idengan ipeluang imobilitas isosial iterbatas iakibat istruktur isosial ikaku idan iminimnya 

idukungan ipeningkatan ikapasitas idiri. iKondisi iini imenuntut iperhatian ikhusus idari 

ipemerintah idan imasyarakat iagar ipelestarian ibudaya itidak imengabaikan iaspek 
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ikesejahteraan ipengemudi idelman. 

                Elf 

Alasan ipengemudi iElf itetap ibertahan isebagai ipengemudi itransportasi 

ikonvensional ikarena iketerbatasan ipeluang ikerja, iusia, idan iketidakmampuan 

iberadaptasi idengan iteknologi. iKurangnya iminat iterhadap ipekerjaan iberbasis ionline 

imerupakan ialasan ikuat iatas isulitnya iperubahan. iPenghasilan iideal isebesar 

iRp400.000 ibiasanya idicapai idalam itiga ihari, idengan irata-rata idalam isebulan 

iRp4.000.000 i– iRp4.500.000 isebelum idipotong isetoran idan ibiaya ioperasional. 

iPenghasilan ipengemudi iElf imenurun iakibat ipersaingan idengan itransportasi 

iberbasis ionline, isejalan idengan ipenelitian i(Sugiyarto iet ial., i2020). iKetergantungan 

ipada isistem ikerja ikonvensional imenunjukkan ipentingya idukungan ipelatihan idan 

iakses iteknologi iagar ipengemudi itidak isemakin itertinggal idalam iperkembangan 

itransportasi. 

                Angkot 

Bagi isebagian ibesar ipengemudi iangkot, iprofesi iini ibukan isekadar ipilihan 

ikarir, imelainkan ikeharusan ikarena iterbatasnya ialternatif ipekerjaan ilain. 
iKeterbatasan iketerampilan, iusia, idan itekanan iekonomi imembuat imereka ibertahan 

idi itengah ipersaingan idengan imoda itransportasi ionline. iPendapatan ibersih idalam 

isehari iberkisar iantara iRp40.000 ihingga iRp90.000 iper ihari isetelah idipotong isetoran 

idanioperasional. iDalam isebulan, ipenghasilan irata-rata iberkisar iRp2.000.000, ijumlah 

iyang itidak icukup iuntuk imemenuhi ikebutuhan irumah itangga. 

Meskipun ijumlah ipenumpang iterus imenurun iakibat idominasi itransportasi 

iberbasis ionline, ipengemudi iangkot itidak imemiliki iopsi irealistis ilain iuntuk iberalih 

iprofesi. iHal iini isejalan idengan ipenelitian i(Baskoro i& iKumoro, i2025) iyang 

imenyatakan ibahwa, ijika idilihat idari ieksistensinya iangkot imasih idibutuhkan ihingga 

isaat iini, imeskipun ihanya ioleh isebagian ilapisan imasyarakat. iTemuan iini 

imenunjukkan ibahwa ikeberlanjutan iangkot ibergantung ipada ikemampuan ipengemudi 

idalam iberadaptasi idengan iperubahan ikebutuhan imasyarakat idi itengah 

iperkembangan iteknologi idan ipola imobilitas iyang iterus iberubah. 

               Ojek iPangkalan 

Sejak ihadirnya itransportasi ionline ipada itahun i2017, ipendapatan iojek 

ipangkalan imenurun idrastis ihingga ikehilangan isekitar i50% itarget ipasar. iPersaingan 

isemakin iketat iakibat ipraktik ipengemudi iojek ionline iyang imelanggar ibatas iwilayah 

ioperasional idan imematikan iaplikasi isaat imenerima ipenumpang isecara ilangsung, 

iyang imerugikan iojek ipangkalan. iHasil ipenelitian iini imelengkapi ipenelitian iDewa 

iet ial i(2023) iyang imenunjukkan ibahwa ibanyak ipengemudi iojek ipangkalan imemilih 

ipasrah idan ibertahan idalam ikondisi iyang iada. iNamun, iadaptasi imelalui 

ipeningkatan ilayanan, ipemanfaatan ijaringan isosial, idan isikap iprofesional imenjadi 

istrategi ipenting ipengemudi iagar itetap ibertahan idan ibersaing idi itengah iperubahan 

iindustri itransportasi. imengambil isikap imenahan idiri iyaitu imenerima ikeadaan idan 

isituasi iyang iada idan itetap itabah imenjalani ikehidupan idengan iberusaha isebisa 

imungkin. 

Meski imenghadapi itekanan, isebagian ipengemudi itetap imemilih ibertahan 

isebagai iojek ipangkalan ikarena ifaktor iusia, iketerbatasan iteknologi, iserta iloyalitas 

ipelanggan itetap. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iDewi i& iGorda i(2024) iyang 

imenyatakan ibahwa ikerja isama iantara ipengemudi idan ipelanggan itetap imemberi 

ipeluang itambahan ipendapatan. iLoyalitas ipelanggan idan ikerja isama ibaik idengan 

ipengemudi iojek ipangkalan ibisa imenjadi isumber ipenghasilan itambahan imeski 

ipersaingan iketat idengan iojek ionline. 

 
Pengemudi iTransportasi iOnline 

                 Ojek iOnline 

isebagai iojek ionline imenawarkan ifleksibilitas iwaktu, inamun ipengemudi 

isering ibekerja idari idini ihari ihari ihingga imalam idemi imemenuhi ikebutuhan irumah 

itangga. iPendapatan ibulanan iberkisar iantara iRp1.500.000 ihingga iRp5.000.000. 
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iPenghasilan itersebut icukup iuntuk imemenuhi ikebutuhan idasar, inamun isering itidak 

imencukupi ibagi iyang iberkeluarga. iMeskipun itidak iterikat ijam ikerja ipengemudi 

imenghadapi ipersaingan itinggi idan iadanya ipotongan iaplikasi isebesar i20% itanpa 

itunjangan iatau iasuransi. iMenambahkan ipenelitian iMufida iet ial i(2023) ibahwa 

ipenggunaan iaplikasi ibagi ipengemudi iojek ionline imemiliki iaturan ikomponen ibiaya 

iyaitu ibiaya ilangsung idan ibiaya itidak ilangsung. iHal iini imenunjukkan ibahwa idi 

ibalik ifleksibilitas iterdapat itekanan ifinasial, isehingga ikesejahteraan ipengemudi 

iperlu imendapat ipehatian ilebih. 

Selain iitu, ihubungan iantara ipengemudi iojek ionline idan ikonvensional ijuga 

kerap imenimbulkan ikonflik, iterutama iakibat izona imerah iyang imembatasi iakses 

ipengemudi ionline. iKetegangan iini imemerlukan iintervensi idari idinas iperhubungan 

idan ikomunitas. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iHaka i& iGilalom i(2019) iyang 

imenyatakan ibahwa ikonflik iterjadi ikarena ipengemudi ikonvensional imembatasi iarea 

ijemput ipengemudi itransportasi ionline. iOleh ikarena iitu, izona imerah ipada ibeberapa 

iwilayah iperlu idiperhatikan ioleh ipengemudi itransportasi ionline iterlebih isaat iakan 

imengantar ipenumpang ike itujuan. 
                 Taksi iOnline 

Perkembangan itransportasi ionline imemudahkan imasyarakat imengakses 

ilayanan itaksi, iterutama idi iwilayah iyang isulit imenjangkau itaksi ikonvensional. 

iPengemudi itaksi ionline imenikmati ifleksibilitas ikerja idengan ipotensi ipendapatan 

iharian isekitar iRp200.000 ihingga iRp500.000 isetelah ipotongan iaplikasi. iNamun, 

imereka imenghadapi itantangan iseperti ijauhnya ijarak ipenjemputan iyang irata-rata 

imencapai i2,5 ikm. 

Kesejahteraan ihidup ipengemudi itaksi ionline itergolong icukup iseimbang, 

imeskipun isebagian ipenghasilan idigunakan iuntuk ibiaya ioperasional idan iperawatan 

ikendaraan. iBonus idari iperusahaan iyang inominalnya icukup ibesar, isekitar 

iRp250.000 imenumbuhkan isemangat ipengemudi iuntuk imencapai itarget iharian. iHal 

iini imenambahkan ipenelitian iKumentas iet ial i(2022) iyang imenyatakan i“Bonus 

iharian iyang ibisa ididapatkan ioleh idriver iGO-JEK ibisa imencapai iRp i80.000 ihingga 

iRp 100000iperharinya”. iPerbedaan ibonus iantara ipengemudi itaksi ionline idan iojek 

ionline imenunjukkan ibahwa iinsentif iberpengaruh ipada imotivasi idan ikesejahteraan, 

isehingga ipenting idiperhatikan idalam ikebijakan iperusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam ipenelitian iini, iditemukan ibahwa ifaktor-faktor ifluktuasi ipendapatan ipengemudi 

itransportasi ikonvensional iternyata ibukan ihanya idisebabkan ioleh ikehadiran itransportasi 

ionline iyang imengalihkan ijumlah ipenumpang itransportasi ikonvensional. iBerdasarkan ihasil, 

idiketahui ibahwa ifaktor-faktor ifluktuasi ipendapatan itransportasi ikonvensional iitu idipengaruhi 

ioleh iberbagai ifaktor. iBeberapa idiantaranya iadalah ipemberian itip ioleh ipenumpang, ifaktor 

iusia, iketerbatasan ipenguasaan iteknologi, ipermintaan ikonsumen, idaerah ikekuasaan, iserta 

iadanya istigma inegatif iterhadap ipengemudi itransportasi ionline iyang ipenghasilan ihariannya 

idianggap itidak ilebih ibaik. 

Penghasilan iyang iditerima ipengemudi itransportasi ikonvensional isebagian ibesar ibukan 

imerupakan ikeuntungan ibersih ikarena iharus idialokasikan iuntuk imenutupi ibiaya ioperasional. 

iMelihat ikondisi itersebut, ipersoalan ifluktuasi ipendapatan iyang imereka ialami iberkaitan 

idengan iakses iterhadap ipeluang ikerja, iteknologi, idan ifasilitas iekonomi iyang ibelum imerata. 

iOleh ikarena iitu, isupaya iperubahan iini imemberikan imanfaat iyang ilebih imerata, idiperlukan 

iintervensi inyata iseperti ipelatihan iteknologi, idukungan ikeuangan, iserta ikebijakan iafirmatif 

ibagi imereka iyang ibelum imampu imengejar iperkembangan izaman. iPenelitian iini ibelum 

imembahas ialasan ipenumpang idalam imemilih itransportasi ikonvensional iatau ionline. iMaka 

idari iitu, idisarankan iagar ipenelitian iselanjutnya imengkaji isudut ipandang ipenumpang iuntuk 

imemahami ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ipilihan imereka. iKetimpangan iaturan iterkait 

itarif, iwilayah ioperasi, isubsidi, idan iregulasi ioperasional ijuga imenimbulkan idisparitas 

ipendapatan idan ikonflik isosial, isehingga iperlu iditeliti ilebih ilanjut iperan ikebijakan 

ipemerintah idalam ipemerataan isubsidi ibagi imoda itransportasi.  
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